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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh green purchasing dan green manufacturing terhadap
operational performance dengan technological innovation sebagai variabel mediasi. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 101 usaha mikro kecil dan
menengah sektor makanan dan minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least
Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa green purchasing tidak berpengaruh positif
terhadap operational performance, green purchasing tidak berpengaruh positif terhadap technological
innovation, green manufacturing terbukti berpengaruh positif terhadap operational performance, green
manufacturing berpengaruh positif terhadap technological innovation, technological innovation
berpengaruh positif terhadap operational performance. Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa
technological innovation tidak memediasi pengaruh green purchasing pada operational performance,
namun technological innovation memediasi pegaruh green manufacturing pada operational
performance.

Kata Kunci: Green Purchasing, Green Manufacturing, Operational Performance, Technological
Innovation.

Abstract

This study aims to analyse the effect of green purchasing and green manufacturing on operational
performance with technological innovation as a mediating variable. The research used a quantitative
approach with a survey method on 101 micro, small and medium enterprises in the food and beverage
sector in the Special Region of Yogyakarta, selected through purposive sampling. Data analysis is
conducted using Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS). The results show that
green purchasing does not have a positive effect on operational performance, green purchasing does not
have a positive effect on technological innovation, green manufacturing is proven to have a positive
effect on operational performance, green manufacturing has a positive effect on technological
innovation, and technological innovation has a positive effect on operational performance. The
mediation test results showed that technological innovation does not mediate the effect of green
purchasing on operational performance, but technological innovation mediates the effect of green
manufacturing on operational performance.

Keywords: Green Purchasing, Green Manufacturing, Operational Performance, Technological
Innovation.
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PENDAHULUAN

Dalam menghadapi dinamika persaingan dan tuntutan keberlanjutan, operational performance
menjadi indikator penting keberhasilan organisasi dalam mengelola sumber daya secara efisien dan
efektif (Famiyeh et al., 2018). Operational performance merefleksikan kemampuan organisasi
menghasilkan output yang bernilai melalui peningkatan produktivitas, kualitas produk, efisiensi biaya,
keandalan proses, serta kemampuan memenuhi permintaan pelanggan secara konsisten (Abdallah &
Al-Ghwayeen, 2020; Shou et al., 2018; Saleh et al., 2018). Operational performance yang unggul tidak
hanya berkontribusi pada pencapaian tujuan jangka pendek tetapi juga menjadi fondasi bagi
keberlanjutan dan daya saing organisasi dalam jangka panjang (Ben-Oz & Greve, 2015). Tingkat
operational performance yang baik menunjukkan sejauh mana organisasi mampu mengoptimalkan
proses internalnya untuk mencapai keunggulan kompetitif dan mempertahankan keberlanjutan usaha

dalam lingkungan bisnis yang dinamis (Liestyana et al., 2024).

Salah satu pendekatan yang banyak dikaji dalam upaya peningkatan operational performance
adalah penerapan green supply chain management, khususnya melalui praktik green purchasing dan
green manufacturing (Siregar & Pinagara, 2022). Green purchasing merupakan praktik pengadaan
yang mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam proses pemilihan pemasok, bahan baku,
dan input produksi (Ji et al., 2015). Praktik ini menekankan penggunaan sumber daya yang memiliki
dampak lingkungan lebih rendah, serta mendorong pemasok untuk memenuhi standar lingkungan
tertentu (Chin et al., 2020). Dalam perspektif green supply chain management, green purchasing
berfungsi sebagai mekanisme eksternal organisasi untuk mengendalikan dampak lingkungan pada
tahap hulu rantai pasok (Balon, 2020). Lebih dari sekadar aktivitas pembelian, green purchasing
mencerminkan orientasi strategis organisasi terhadap keberlanjutan, legitimasi lingkungan, dan
pengelolaan risiko rantai pasok (Habib et al., 2021). Namun, efektivitas praktik ini sangat dipengaruhi
oleh tingkat integrasi dengan pemasok, stabilitas hubungan jangka panjang, serta keselarasan antara

standar lingkungan pemasok dan kapabilitas internal organisasi (Tabesh et al., 2024).

Green manufacturing merujuk pada penerapan praktik produksi yang bertujuan meminimalkan
dampak lingkungan melalui peningkatan efisiensi energi, pengurangan limbah, optimalisasi
penggunaan bahan baku, serta pengendalian emisi dan polusi (Leong et al., 2019). Berbeda dengan
green purchasing yang bersifat eksternal, green manufacturing merupakan praktik internal yang secara
langsung berkaitan dengan desain proses, teknologi produksi, dan sistem pengendalian operasi (Orji
& Wei, 2015). Dalam literatur manajemen operasi dan keberlanjutan, green manufacturing dipandang
sebagai kapabilitas organisasi yang bersifat strategis karena memerlukan pembelajaran organisasi,
investasi teknologi, serta perubahan rutinitas operasional (Masa’deh et al., 2017; Famiyeh et al., 2018).
Praktik ini tidak hanya berorientasi pada kepatuhan lingkungan tetapi juga berpotensi menghasilkan

manfaat ekonomi melalui peningkatan efisiensi, stabilitas proses, dan kualitas output sehingga
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menciptakan nilai operasional yang berkelanjutan (Afum et al., 2020).

Selain praktik keberlanjutan, technological innovation juga menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan operational performance (Khan et al., 2022). Technological innovation mengacu pada
kemampuan organisasi dalam mengadopsi, mengembangkan, dan memanfaatkan teknologi baru untuk
memperbaiki proses, produk, maupun sistem operasional (Zhang et al., 2019). Berdasarkan teori
diffusion of innovation yang dikemukakan oleh Rogers (2003) menegaskan bahwa technological
innovation merupakan sarana utama bagi organisasi untuk meningkatkan efektivitas, fleksibilitas, dan
daya saing dalam menghadapi perubahan lingkungan. Dalam konteks operasional, technological
innovation mencakup penerapan teknologi produksi yang lebih efisien, sistem otomasi, peralatan
modern, serta teknologi digital untuk perencanaan, pengendalian, dan evaluasi proses (Belyaeva et al.,
2021). Literatur kontemporer menempatkan technological innovation sebagai kapabilitas dinamis yang
memungkinkan organisasi mengonversi praktik keberlanjutan dan tekanan lingkungan menjadi
keunggulan operasional (Khan et al., 2022). Dengan demikian, technological innovation tidak hanya
berperan sebagai faktor pendukung kinerja tetapi juga sebagai mekanisme penghubung antara praktik

keberlanjutan dan hasil operasional yang unggul.

Dalam praktiknya, relevansi dan efektivitas penerapan konsep-konsep tersebut sangat ditentukan
oleh konteks organisasi tempat praktik tersebut diimplementasikan. Salah satu konteks yang menarik
untuk dikaji adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang merupakan pilar utama
perekonomian Indonesia dan berperan signifikan dalam penciptaan lapangan kerja, pemerataan
pendapatan, serta penguatan ekonomi nasional dan daerah (Sinha et al., 2024). UMKM mendominasi
struktur usaha nasional dan menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi berbasis kerakyatan (Ikhsan
et al., 2025) dengan kontribusi yang besar terhadap Produk Domestik Bruto dan penyerapan tenaga
kerja, terutama pada masa krisis (Kurniadi et al., 2024). Meskipun demikian, UMKM juga menghadapi
berbagai tantangan struktural, antara lain keterbatasan modal, rendahnya adopsi teknologi, serta

kapasitas manajerial dan operasional yang masih terbatas.

Di antara berbagai sub sektor UMKM, sektor makanan dan minuman memiliki posisi yang sangat
strategis dan dinamis (Pranata et al., 2022; Chepkirui & Mwanzia, 2025). Sektor ini bersifat intensif
sumber daya, khususnya dalam penggunaan bahan baku, energi, dan proses produksi, sehingga
memiliki potensi dampak lingkungan yang cukup besar apabila tidak dikelola secara berkelanjutan
(Gazzola et al., 2024). Di sisi lain, sektor ini juga memiliki peluang besar untuk meningkatkan efisiensi
operasional melalui penerapan praktik technological innovation yang tepat guna (Saryatmo &
Sukhotu, 2021). Secara nasional, sektor penyediaan makanan dan minuman didominasi oleh UMKM
dan berperan penting sebagai penggerak ekonomi lokal serta penopang rantai pasok industri pangan

(Tamin et al., 2024; Azizah et al., 2025).
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Pemilihan UMKM sektor makanan dan minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sebagai
objek penelitian didasarkan pada pertimbangan empiris dan akademik. DIY merupakan salah satu
wilayah dengan perkembangan UMKM yang sangat pesat, khususnya pada sektor makanan dan
minuman. Data registrasi UMKM yang dihimpun oleh Dinas Perindustrian dan UMKM DIY melalui
aplikasi Sibakul Jogja menunjukkan bahwa terdapat sekitar =340 ribu pelaku UMKM yang tersebar di
seluruh kabupaten/kota, dengan tingkat pertumbuhan yang bervariasi antarwilayah (Akbar et al.,
2025). Karakteristik DIY sebagai daerah tujuan wisata, pusat pendidikan, dan budaya turut mendorong
berkembangnya UMKM kuliner yang melayani pasar lokal maupun wisatawan. UMKM sektor
makanan dan minuman di wilayah ini umumnya berskala mikro dan kecil, bersifat padat karya, serta
dikelola langsung oleh pemilik usaha (Fridayani & Chiang, 2022), sehingga menjadi konteks yang
relevan untuk mengkaji implementasi praktik keberlanjutan dan technological innovation dalam

keterbatasan sumber daya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh
green purchasing dan green manufacturing terhadap operational performance dengan technological
innovation sebagai variabel mediasi pada UMKM sektor makanan dan minuman di DIY. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya menguji hubungan antar variabel tetapi juga mengungkap
efektivitas relatif masing-masing praktik keberlanjutan dalam konteks UMKM yang memiliki
keterbatasan sumber daya. Dari sisi kontribusi teoretis, penelitian ini menggunakan beberapa teori
yaitu pertama, teori resource-based view (RBV) yang dikemukakan oleh oleh Barney (1991), yang
menjelaskan bahwa green purchasing dan green manufacturing dapat dipandang sebagai sumber daya
strategis dan kapabilitas unik yang memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Melalui
pandangan RBV ini, UMKM sektor makanan dan minuman yang mengintegrasikan praktik hijau ini
akan terdorong untuk mengembangkan technological innovation seperti teknologi hemat energi atau
sistem daur ulang guna mengoptimalkan sumber daya yang terbatas. Technological innovation ini
kemudian bertindak sebagai variabel mediasi yang mengubah input ramah lingkungan menjadi
efisiensi sistemik, yang pada akhirnya meningkatkan operational performance melalui pengurangan
biaya limbah, peningkatan kualitas produk, dan efisiensi waktu produksi. Kedua, teori kapabilitas
dinamis yang dikemukakan oleh Teece et al., (1997) yang menjelaskan bahwa green
purchasing dan green manufacturing adalah sumber daya yang harus dikelola secara dinamis.
Perusahaan memerlukan kemampuan untuk mengintegrasikan dan merekonfigurasi kompetensi
mereka guna menghadapi perubahan regulasi lingkungan. Technological innovation berperan sebagai
variabel mediasi yang merepresentasikan kapabilitas dinamis tersebut untuk mengubah input hijau
menjadi proses produksi yang lebih efisien dan kompetitif. Ketiga, teori ecological modernization yang
dikemukakan oleh Mol dan Sonnenfeld (2000) memandang bahwa krisis lingkungan dapat diatasi

melalui restrukturisasi institusional dan teknologi. Dalam model ini, green purchasing dan green
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manufacturing dipandang sebagai bentuk modernisasi ekologis di mana perusahaan mengintegrasikan
kriteria lingkungan ke dalam logika bisnis inti perusahaan. Teori ini memvalidasi bahwa praktik hijau
adalah pendorong utama bagi perusahaan untuk mengadopsi teknologi yang lebih bersih demi menjaga
relevansi ekonomi di masa depan. Keempat, teori diffusion of innovation yang dikemukakan oleh
Rogers (2003) yang menjelaskan bagaimana teknologi dan praktik baru (inovasi) diadopsi dalam
organisasi. Green purchasing memungkinkan perusahaan menyerap inovasi dari pemasok,
sementara green manufacturing menerapkan inovasi tersebut dalam operasional internal.
Keberhasilan technological innovation sebagai mediator sangat bergantung pada seberapa cepat dan
efektif inovasi tersebut menyebar (diffuse) di seluruh lini organisasi untuk menciptakan standar kinerja
operasional yang baru. Sementara itu, kontribusi praktis penelitian ini terletak pada penyediaan dasar
pengambilan keputusan bagi pelaku UMKM sektor makanan dan minuman dalam memprioritaskan
strategi operasional yang lebih efektif, khususnya dengan menekankan pentingnya praktik green
purchasing, green manufacturing, dan technological innovation sehingga operational performance
meningkat. Temuan ini juga relevan bagi pembuat kebijakan daerah dalam merancang program
pendampingan UMKM yang lebih terarah pada penguatan kapabilitas produksi dan inovasi teknologi

guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha.

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

RBV oleh Barney (1991) menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif dan kinerja organisasi
terutama ditentukan oleh sumber daya dan kapabilitas internal yang dimiliki perusahaan. RBV
berpandangan bahwa organisasi memiliki sumber daya yang bersifat heterogen dan tidak mudah
dipindahkan sehingga perbedaan dalam kepemilikan dan pengelolaan sumber daya menjadi dasar
munculnya keunggulan bersaing (Wernerfelt, 1984). Sumber daya tersebut meliputi aset berwujud dan
tidak berwujud, seperti teknologi, pengetahuan, keterampilan manajerial, serta hubungan dengan
pemasok. Barney (1991) menegaskan bahwa sumber daya akan memberikan keunggulan kompetitif
berkelanjutan apabila memenuhi kriteria valuable, rare, inimitable, dan non-substitutable (VRIN).
Dalam konteks keberlanjutan, praktik green purchasing dan green manufacturing dapat dipandang
sebagai kapabilitas strategis yang berbasis pengetahuan lingkungan dan proses internal yang
kompleks, sehingga sulit ditiru oleh pesaing (Khan et al., 2022). Lebih lanjut, RBV menekankan bahwa
kemampuan organisasi dalam mengelola dan mengombinasikan sumber daya melalui technological
innovation merupakan mekanisme penting dalam meningkatkan operational performance (Lubis,

2022).

Green purchasing merupakan praktik pengadaan yang menekankan pada pemilihan bahan baku,
komponen, dan sumber daya yang ramah lingkungan, sekaligus mempertimbangkan aspek
keberlanjutan dalam hubungan dengan pemasok (Yang et al., 2022). Praktik ini tidak hanya mencakup
keputusan pembelian terhadap produk yang memiliki dampak lingkungan lebih rendah tetapi juga
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melibatkan upaya membangun kerja sama jangka panjang yang berbasis kepercayaan dengan pemasok
yang memiliki komitmen terhadap standar lingkungan (Ahmad et al., 2022). Melalui green purchasing,
organisasi berupaya memastikan bahwa proses pengadaan mendukung efisiensi sumber daya,
pengurangan limbah, serta keselarasan antara aktivitas rantai pasok dan tujuan keberlanjutan
perusahaan (Al Masri & Wimanda, 2024). Pemilihan bahan baku yang berkualitas dan ramah
lingkungan memungkinkan organisasi memperoleh input produksi yang lebih konsisten, aman, dan
sesuai standar sehingga meningkatkan stabilitas proses produksi secara keseluruhan (Karataeva et al.,
2021). Bahan baku yang memenuhi kriteria lingkungan umumnya memiliki spesifikasi yang lebih
terkontrol dan risiko kontaminasi yang lebih rendah, yang pada gilirannya dapat menurunkan tingkat
cacat produk, mengurangi pekerjaan ulang (rework), serta menekan pemborosan bahan dan energi
(Manhart et al., 2019). Selain itu, praktik green purchasing mendorong terjalinnya hubungan jangka
panjang dengan pemasok yang memiliki komitmen terhadap keberlanjutan sehingga meningkatkan
keandalan pasokan, ketepatan waktu pengiriman, dan transparansi informasi sepanjang rantai pasok
(Tabesh et al., 2024). Penelitian Cankaya dan Sezen (2019) menemukan bahwa organisasi yang
menerapkan green purchasing secara konsisten cenderung memiliki operational performance yang
lebih baik terutama melalui peningkatan efisiensi proses, pengurangan pemborosan, dan keandalan

rantai pasok. Hi: Green purchasing berpengaruh positif terhadap operational performance.

Praktik green purchasing mendorong organisasi untuk menjalin hubungan kerja sama yang lebih
selektif dan strategis dengan pemasok yang tidak hanya memenuhi persyaratan kualitas dan harga
tetapi juga memiliki standar lingkungan serta kapabilitas teknologi yang memadai (Foo et al., 2019).
Melalui pemilihan bahan baku ramah lingkungan dan pemasok yang berorientasi pada keberlanjutan,
perusahaan dihadapkan pada kebutuhan untuk menyesuaikan proses internal agar mampu mengolah
input tersebut secara optimal (Balon, 2020). Penyesuaian ini sering kali menuntut adopsi teknologi
baru, baik dalam bentuk peralatan produksi, metode pengolahan, maupun sistem pengendalian proses,
sehingga penggunaan bahan baku ramah lingkungan dapat dilakukan secara efisien dan konsisten.
Selain itu, interaksi yang lebih intensif dengan pemasok berorientasi lingkungan membuka peluang
terjadinya pertukaran pengetahuan dan pembelajaran bersama, khususnya terkait praktik produksi,
spesifikasi material, dan teknologi yang mendukung keberlanjutan (Johnson, 2017). Dalam perspektif
RBYV, hubungan strategis dengan pemasok serta pengetahuan lingkungan yang diperoleh melalui
praktik green purchasing merupakan sumber daya tidak berwujud yang bernilai dan relatif langka (Yu
etal., 2017). Sumber daya ini sulit ditiru oleh pesaing karena dibangun melalui kepercayaan, komitmen
jangka panjang, dan proses pembelajaran yang berkelanjutan. Kombinasi antara hubungan pemasok
yang kuat dan akumulasi pengetahuan lingkungan memperkuat kapabilitas internal organisasi dalam
mengembangkan dan mengadopsi technological innovation (Li et al., 2024). Dengan demikian, green

purchasing tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pengadaan yang berorientasi lingkungan tetapi
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juga sebagai pendorong pembentukan kapabilitas technological innovation. Penelitian oleh Fianko et
al. (2025) menunjukkan bahwa organisasi yang secara konsisten menerapkan praktik green purchasing
cenderung memiliki tingkat technological innovation yang lebih tinggi dibandingkan organisasi yang
belum mengintegrasikan aspek lingkungan dalam aktivitas pengadaannya. H:: Green purchasing

berpengaruh positif terhadap technological innovation.

Green manufacturing merupakan praktik green supply chain management yang berfokus pada
penerapan proses produksi yang berorientasi pada pengurangan limbah, penghematan energi, serta
optimalisasi penggunaan sumber daya (Pinto, 2020). Dengan mengadopsi praktik green
manufacturing, organisasi terdorong untuk melakukan perbaikan berkelanjutan pada alur kerja dan
teknologi produksi (Vangeri et al., 2024), sehingga aktivitas yang tidak bernilai tambah dapat
diminimalkan. Pengurangan limbah dan konsumsi energi tidak hanya berdampak positif terhadap
lingkungan, tetapi juga berkontribusi langsung terhadap penurunan biaya operasional dalam jangka
panjang (Okubh et al., 2023). Selain itu, green manufacturing mendorong penggunaan bahan dan proses
yang lebih terkendali, sehingga meningkatkan konsistensi kualitas produk dan mengurangi tingkat
cacat produksi (Gul et al., 2024). Dalam perspektif RBV, kemampuan organisasi dalam menerapkan
green manufacturing mencerminkan kapabilitas internal yang bersifat strategis karena dibangun
melalui akumulasi pengetahuan, pengalaman operasional, serta pembelajaran organisasi yang
berkelanjutan (Khan et al., 2023). Kapabilitas green manufacturing bersifat bernilai, relatif langka,
dan sulit ditiru oleh pesaing terutama karena melibatkan kompleksitas proses internal dan komitmen
manajerial terhadap keberlanjutan (Choi & Hwang, 2015). Oleh karena itu, green manufacturing tidak
hanya berfungsi sebagai respons terhadap tuntutan lingkungan, tetapi juga menjadi sumber keunggulan
operasional yang berkelanjutan. Sejumlah studi empiris menunjukkan bahwa green manufacturing
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap operational performance, terutama melalui
peningkatan efisiensi, keandalan proses produksi, dan stabilitas kualitas produk (Afum et al., 2020;
Ghazilla et al.,, 2015). Hs: Green manufacturing berpengaruh positif terhadap operational

performance.

Penerapan praktik green manufacturing hampir selalu menuntut perubahan dan pembaruan
teknologi (Sharma et al., 2022) karena sasaran seperti efisiensi energi, pengurangan limbah, dan
optimalisasi penggunaan sumber daya jarang dapat dicapai hanya dengan perubahan prosedur
administratif tanpa dukungan alat, sistem, atau teknik produksi yang baru. Tuntutan untuk menekan
dampak lingkungan dalam proses produksi mendorong organisasi melakukan perubahan dan
pembaruan teknologi (Chandratreya, 2025). Dalam perspektif RBV, kemampuan menerapkan green
manufacturing mencerminkan kapabilitas internal yang bernilai dan sulit ditiru karena melibatkan
pembelajaran organisasi dan penyesuaian teknologi (Komakecha et al., 2025). Penelitian Yin et al.

(2020) menemukan bahwa green manufacturing berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
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technological innovation, menunjukkan bahwa inisiatif lingkungan seringkali menjadi pemicu
investasi teknologi dan peningkatan kapabilitas inovatif organisasi. Ha: Green manufacturing

berpengaruh positif terhadap technological innovation.

Technological innovation merupakan faktor kunci yang menentukan kemampuan organisasi
dalam meningkatkan operational performance secara berkelanjutan (Wu et al., 2024). Adopsi teknologi
baru memungkinkan organisasi melakukan perbaikan signifikan pada proses internal (Couch & Loyd,
2023), seperti peningkatan produktivitas melalui otomatisasi atau mekanisasi, peningkatan konsistensi
kualitas produk melalui kontrol proses yang lebih presisi, serta percepatan waktu produksi dan
distribusi. Selain itu, pemanfaatan teknologi yang lebih efisien membantu organisasi menekan biaya
operasional dengan mengurangi pemborosan bahan baku, energi, dan waktu kerja (Olah et al., 2020).
Menurut teori diffusion of innovation yang dikemukakan oleh Rogers (2003), organisasi yang memiliki
kesiapan dan kemampuan untuk lebih cepat mengadopsi inovasi teknologi cenderung memperoleh
keunggulan kinerja dibandingkan organisasi yang bersifat lamban atau resisten terhadap perubahan,
karena mampu merespons dinamika pasar dan tuntutan konsumen secara lebih efektif. Yu et al. (2022)
menegaskan bahwa kapabilitas operasional sangat dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam
mengelola dan memanfaatkan teknologi secara efektif. Temuan sebelumnya oleh Ju et al. (2016) dan
Abdallah et al. (2016) menunjukkan bahwa technological innovation memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap operational performance, khususnya melalui peningkatan efisiensi proses dan
keandalan operasional. Hs: Technological Innovation berpengaruh positif terhadap Operational

Performance.

Praktik greenm purchasing menciptakan kebutuhan bagi organisasi untuk mengadopsi dan
mengembangkan teknologi baru (Khan & Qianli, 2017), agar bahan baku ramah lingkungan yang
diperoleh dari pemasok dapat diolah secara optimal dan efisien. Bahan baku dengan karakteristik
tertentu, seperti tingkat keawetan, komposisi alami, atau standar keamanan lingkungan sering kali
menuntut penyesuaian pada proses produksi (Chandra et al., 2019), baik melalui penggunaan peralatan
yang lebih presisi, metode pengolahan yang berbeda, maupun sistem pengendalian kualitas yang lebih
canggih. Kondisi ini mendorong organisasi untuk melakukan technological innovation sebagai upaya
menyesuaikan kapabilitas internal dengan tuntutan input produksi yang berorientasi keberlanjutan.
Dalam kerangka RBV, technological innovation dipandang sebagai kapabilitas strategis yang
memungkinkan organisasi mengonversi sumber daya dan praktik keberlanjutan, seperti green
purchasing menjadi operational performance yang lebih unggul (Yu et al., 2017). Kapabilitas
technological innovation yang terbangun melalui pembelajaran dan investasi berkelanjutan bersifat
bernilai, relatif langka, dan sulit ditiru, sehingga berperan penting dalam meningkatkan efisiensi,
kualitas, dan keandalan proses operasional (Bhatia, 2021). Dengan demikian, technological innovation

tidak hanya berfungsi sebagai hasil dari praktik green purchasing tetapi juga sebagai mekanisme utama
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yang menjembatani praktik tersebut dengan peningkatan operational performance (Fianko et al., 2025).
Khan et al. (2022) menunjukkan bahwa fechnological innovation secara signifikan memediasi pengaruh
praktik green supply chain management pada operational performance, yang menegaskan peran
penting fechnological innovation dalam mentransformasikan praktik keberlanjutan menjadi keunggulan
operasional. He: Technological Innovation memediasi pengaruh positif Green Purchasing pada

Operational Performance.

Green manufacturing mendorong organisasi untuk melakukan fechnological innovation sebagai
respons terhadap tuntutan peningkatan efisiensi proses dan pengurangan dampak lingkungan yang
ditimbulkan oleh aktivitas produksi (Nazir et al., 2024). Upaya untuk menekan konsumsi energi,
meminimalkan limbah, serta mengoptimalkan penggunaan bahan baku menuntut organisasi untuk
mengadopsi dan mengembangkan teknologi yang lebih modern dan ramah lingkungan. Technological
innovation memungkinkan penerapan praktik green manufacturing secara lebih efektif (Sen et al.,
2015), misalnya melalui penggunaan mesin hemat energi, teknologi pengolahan yang lebih presisi, serta
sistem pemantauan proses produksi yang terintegrasi. Dengan dukungan teknologi yang memadai,
praktik green manufacturing tidak hanya meningkatkan kinerja lingkungan tetapi juga menghasilkan
perbaikan signifikan pada aspek operasional seperti produktivitas, konsistensi kualitas, dan efisiensi
biaya (Afum et al., 2020). Khan et al. (2022) menunjukkan bahwa technological innovation memainkan
peran mediasi yang signifikan pengaruh green manufacturing pada operational performance, yang
mengindikasikan bahwa dampak positif praktik green manufacturing terhadap operational
performance sebagian besar bekerja melalui peningkatan kapabilitas technological innovation. Hz:
Technological Innovation memediasi pengaruh positif Green Manufacturing pada Operational

Performance.

Gambar 1 menyajikan kerangka konseptual penelitian yang menggambarkan hubungan
antarvariabel utama. Model penelitian ini menjelaskan bahwa penerapan praktik green manufacturing
dan green purchasing mendorong peningkatan technological innovation pada UMKM sektor makanan
dan minuman, yang selanjutnya diharapkan berkontribusi terhadap peningkatan operational
performance. Selain pengaruh langsungnya, technological innovation juga diposisikan sebagai variabel
mediasi yang menyalurkan pengaruh praktik green manufacturing dan green purchasing terhadap
operational performance, sehingga membentuk alur hubungan yang lebih terintegrasi dan

komprehensif dalam kerangka penelitian ini.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk menguji
pengaruh antar variabel berdasarkan kerangka teoritis yang telah dirumuskan. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena memungkinkan pengujian hipotesis dan analisis antar variabel secara objektif dan terukur
(Sekaran & Bougie, 2016). Desain survei digunakan untuk memperoleh data empiris secara cross-
sectional, sehingga hasil penelitian diinterpretasikan sebagai hubungan kausalitas statistik dan prediktif,
bukan kausalitas eksperimental. Jenis penelitian ini bersifat eksplanatori, bertujuan menjelaskan
pengaruh antara green purchasing, green manufacturing, technological innovation, dan operational
performance. Analisis hubungan dilakukan dengan pendekatan Structural Equation Modeling berbasis
Partial Least Squares (SEM-PLS), yang sesuai untuk model penelitian prediktif, konstruk laten, serta
ukuran sampel relatif moderat (Hair et al., 2020). Subjek penelitian adalah UMKM sektor makanan dan
minuman yang beroperasi di DIY. Populasi penelitian mencakup seluruh UMKM sektor makanan dan
minuman di wilayah tersebut. Sampel penelitian berjumlah 101 UMKM yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) UMKM telah menjalankan proses operasi dan produksi
(2) Pemilik atau pengelola UMKM memahami aktivitas pengadaan, produksi, operasional usaha, dan
memahami variabel yang diteliti. Data yang digunakan merupakan data primer yang dikumpulkan
melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan secara langsung dan daring kepada pemilik atau
pengelola UMKM. Seluruh indikator diukur menggunakan skala Likert lima poin dari 1 hingga 5,
dimana 1 = Sangat tidak setuju, 2 = Tidak setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat setuju. Instrumen
penelitian diadaptasi dari studi terdahulu yang telah teruji yaitu 7 indikator green purchasing dari Yu et
al. (2019), 8 indikator green manufacturing dari Rao dan Bogale (2017), 9 indikator technological
innovation dari Shahid et al. (2020), dan 6 indikator operational performance dari Hong et al. (2019).
Seluruh konstruk dimodelkan sebagai indikator reflektif. Analisis data dilakukan menggunakan Smart
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PLS software melalui dua tahap yaitu evaluasi model pengukuran dan model struktural. Model
pengukuran diuji melalui nilai loading factor, cronbach’s alpha, composite reliability, dan average
variance extracted (AVE). Model struktural dievaluasi berdasarkan koefisien jalur serta pengujian
hipotesis menggunakan metode bootstrapping. Hipotesis diuji melalui signifikansi jalur langsung dan

tidak langsung dengan tingkat signifikansi p < 0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Tabel 1 menyajikan karakteristik 101 responden UMKM sektor makanan dan minuman di DIY.
Mayoritas responden berjenis kelamin wanita (55%) dan berada pada usia produktif, terutama
kelompok usia 25-34 tahun (31%) dan di bawah 25 tahun (27%). Tingkat pendidikan responden
didominasi oleh Iulusan SMA/SMK (49%), diikuti oleh sarjana (34%). Sebagian besar responden
merupakan pemilik usaha (86%), yang menunjukkan bahwa pengambilan keputusan operasional dan
strategis umumnya dilakukan langsung oleh pemilik. Dari sisi karakteristik usaha, responden
didominasi oleh UMKM skala menengah (42%) dan kecil (39%), dengan lama usaha terutama berkisar
antara 6—10 tahun (48%) dan lebih dari 10 tahun (32%). Seluruh UMKM responden telah menjalankan
proses produksi dan operasional, serta pemilik atau pengelola memiliki pemahaman yang memadai
terkait aktivitas pengadaan, produksi, dan variabel penelitian. Komposisi ini mencerminkan bahwa
responden memiliki pengalaman dan kapasitas usaha yang relatif matang, sehingga relevan untuk
menganalisis penerapan praktik green purchasing, green manufacturing, technological innovation, dan

operational performance.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Klasifikasi Deskripsi Frekuensi
Total Persentase
. . Pria 45 45
Jenis kelamin Wanita e s
< 25 tahun 27 27
. 25 — 34 tahun 31 31
Usia 35— 44 tahun 24 3
> 45 tahun 19 19
SMA/SMK 49 49
L ) Diploma 14 14
Pendidikan terakhir Sarjana 4 "
Pascasarjana 4 3
Pemilik 87 36
Jabatan Manajer 14 14
Lain-lain 0 0
Mikro 19 19
Skala Perusahaan Kecil 39 39
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Menengah 43 42
<1 tahun 3 3
L B . 2 — 5 tahun 17 17
ama Beroperast 6 — 10 tahun 49 48
> 10 tahun 32 32

2. Uji Validitas

Berdasarkan hasil pengujian validitas yang disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 2, seluruh
indikator yang digunakan untuk mengukur konstruk green purchasing, green manufacturing,
technological innovation, dan operational performance telah memenuhi kriteria validitas yang
dipersyaratkan. Mengacu pada Ghozali (2021), suatu indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai
loading factor lebih besar dari 0.70. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam
penelitian ini memiliki nilai loading factor di atas batas tersebut sehingga mencerminkan tingkat
validitas konvergen yang memadai. Selain itu, hasil pengujian juga menunjukkan bahwa setiap
indikator memiliki kemampuan yang baik dalam merepresentasikan konstruk yang diukurnya,
sehingga validitas diskriminan antar variabel dapat terpenuhi. Dengan demikian, seluruh instrumen
pengukuran dalam penelitian ini dinyatakan valid dan layak digunakan untuk tahap analisis
selanjutnya, yaitu pengujian model struktural guna menganalisis pengaruh praktik green purchasing
dan green manufacturing terhadap operational performance dengan technological innovation sebagai

variabel mediasi.
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Gambar 2. Model Pengukuran

jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/MASTER 206


https://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/MASTER

MASTER: JURNAL MANAJEMEN DAN BISNIS TERAPAN
Desember 2025, Vol 5 No 2, 195-224 E-ISSN : 2798 — 3994 (Online)

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Green Green Technological Operational
Manufacturing Purchasing Innovation Performance

GP1 0.709

GP2 0.743

GP3 0.837

GP4 0.761

GP5 0.824

GP6 0.852

GP7 0.781

GM1 0.852

GM2 0.942

GM3 0.951

GM4 0.955

GM5 0.885

GM6 0.953

GM7 0.919

GMS 0.866

TI1 0.918

TI2 0.915

TI3 0.877

TI4 0.883

TI5 0.921

TI6 0.930

TI7 0.916

TI8 0911

TI9 0.905

OP1 0.866
OP2 0.880
OP3 0.900
OP4 0.863
OP5 0.908
OP6 0.878

Indikator

3. Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang disajikan pada Tabel 3, seluruh konstruk dalam
penelitian ini yaitu green purchasing, green manufacturing, technological innovation, dan operational
performance, menunjukkan tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai cronbach’s alpha dan composite reliability yang seluruhnya berada di atas batas minimum yang
direkomendasikan yaitu 0.70, sehingga memenuhi kriteria reliabilitas sebagaimana dikemukakan oleh
Ghozali (2021). Selain itu, validitas konvergen juga dapat dikonfirmasi melalui nilai Average Variance
Extracted (AVE) yang seluruhnya melebihi 0.50. Nilai AVE tersebut menunjukkan bahwa masing-
masing konstruk mampu menjelaskan lebih dari setengah varians indikator-indikator pengukurnya,

sesuai dengan kriteria yang dikemukakan oleh Hair et al. (2020). Dengan demikian, dapat disimpulkan
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bahwa seluruh instrumen pengukuran dalam penelitian ini bersifat reliabel dan memiliki validitas

konvergen yang memadai, sehingga layak digunakan untuk analisis model struktural pada tahap

selanjutnya.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Composite  Composite ,
2
Variabel C";’;”Zﬁ” > reliability  reliability ‘:;;2 - d"g;”;;j
P (rho-a) (rho-c)
Green Purchasing 0.899 0.920 0.920 0.621
Green Manufacturing 0.972 0.973 0.977 0.840
Technological Innovation 0.974 0.974 0.977 0.826
Operational Performance 0.943 0.944 0.955 0.779

4. Uji Hipotesis

Tabel 4 menyajikan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini. Hasil analisis menunjukkan
bahwa green manufacturing berpengaruh positif dan signifikan terhadap technological innovation
serta operational performance, sesuai dengan arah hipotesis yang diajukan. Sebaliknya, hubungan
antara green purchasing dan technological innovation maupun operational performance menunjukkan
pengaruh yang lemah dan tidak signifikan, yang tercermin dari nilai koefisien yang kecil serta p-value
melebihi batas signifikansi 0.05. Selain itu, fechnological innovation terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap operational performance. Pengujian peran mediasi menunjukkan bahwa
technological innovation berperan sebagai mediator yang signifikan dalam hubungan antara green
manufacturing dan operational performance, namun tidak mampu memediasi hubungan antara green
purchasing dan operational performance. Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa
kontribusi praktik green manufacturing lebih efektif dalam mendorong technological innovation dan
peningkatan operational performance daripada praktik green purchasing pada konteks UMKM sektor
makanan dan minuman di DIY.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Original Sample Standard

Variabel sample mean  deviation T statistics l
O/STDE I
©) ™) (STDEV) ( V)  values
Green Purchasing — Operational
reem PUTCRASng = UpEratonar o gas 0027 0.042 0.596 0.551
Performance
Green Purchasi
ree FUrCRasing = - 0.011 0010  0.048 0.234 0.815
Technological Innovation
M. furi
Green Manufacturing — 0.644 0635  0.119 5.421 0.000
Operational Performance
o .
Green Manufacturing = 0923 0924  0.019 48.524 0.000

Technological Innovation
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Technological Innovation = 0293 0302  0.121 2.415 0.016
Operational Performance

Green Purchasing —
Technological Innovation — 0.003 0.002 0.015 0.215 0.830
Operational Performance

Green Manufacturing —
Technological Innovation — 0.271 0.279 0.114 2.373 0.018
Operational Performance

5. Pembahasan
Pengaruh positif Green Purchasing terhadap Operational Performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green purchasing tidak berpengaruh positif terhadap
operational performance, yang mengindikasikan bahwa praktik green purchasing belum mampu
secara langsung meningkatkan operational performance UMKM sektor makanan dan minuman.
Temuan ini dapat dipahami dengan mempertimbangkan karakteristik struktural UMKM yang
umumnya memiliki daya tawar rendah terhadap pemasok, keterbatasan akses terhadap bahan baku
ramah lingkungan yang terjangkau, serta ketergantungan yang tinggi pada pemasok lokal dengan
standar lingkungan yang belum mapan. Dalam konteks supply chain management, efektivitas green
purchasing sangat dipengaruhi oleh tingkat integrasi dan koordinasi antar anggota rantai pasok, yang
pada UMKM sering kali masih bersifat transaksional dan jangka pendek (Kumar et al., 2019; Jo &
Kwon, 2021). Dari perspektif RBV, green purchasing pada UMKM belum sepenuhnya dapat
dikategorikan sebagai kapabilitas internal yang strategis karena praktik ini lebih banyak bergantung
pada sumber daya eksternal, khususnya kompetensi dan komitmen pemasok. Ketika pengetahuan
lingkungan, teknologi, dan standar keberlanjutan lebih dominan berada di luar organisasi, maka green
purchasing cenderung tidak menghasilkan keunggulan operasional yang berkelanjutan (Barney,
1991). Temuan ini konsisten dengan penelitian Khan et al. (2022), yang menekankan bahwa praktik
green supply chain management eksternal seperti green purchasing memerlukan dukungan kapabilitas
internal terutama technological innovation agar dapat berdampak signifikan terhadap kinerja. Hasil ini
menunjukkan bahwa green purchasing pada UMKM masih berada pada tahap adopsi awal, bersifat
simbolik (symbolic adoption), belum terintegrasi secara strategis dengan sistem produksi dan
operasional. Oleh karena itu, tanpa peningkatan kapasitas internal, kolaborasi jangka panjang dengan
pemasok, serta dukungan kebijakan dan infrastruktur rantai pasok yang lebih kuat, praktik green
purchasing cenderung belum mampu menghasilkan peningkatan operational performance yang
signifikan. Temuan ini memperluas pemahaman literatur green supply chain management dengan
menegaskan bahwa dampak praktik green purchasing bersifat kontekstual dan tidak dapat
digeneralisasi secara langsung pada UMKM tanpa mempertimbangkan tingkat kematangan rantai

pasok dan kemampuan internal organisasi.
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Pengaruh positif Green Purchasing terhadap Technological Innovation

Hasil pengujian menunjukkan bahwa green purchasing tidak berpengaruh positif terhadap
technological innovation, yang mengindikasikan bahwa praktik green purchasing belum mampu
menjadi pendorong utama technological innovation pada UMKM sektor makanan dan minuman di
DIY. Green purchasing dipandang sebagai mekanisme eksternal yang dapat memfasilitasi inovasi
melalui kolaborasi dengan pemasok, pertukaran pengetahuan, serta adopsi standar lingkungan yang
lebih maju (Melander, 2018). Namun, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme tersebut
belum berfungsi secara optimal dalam konteks UMKM terutama karena keterbatasan struktural dan
sumber daya yang melekat pada skala usaha kecil. Technological innovation khususnya pada sektor
makanan dan minuman, memerlukan kombinasi aset berwujud dan tidak berwujud, seperti investasi
peralatan produksi, pengetahuan teknis, serta kemampuan pembelajaran organisasi (Nakatani, 2024).
Ketika hubungan dengan pemasok bersifat transaksional dan jangka pendek, maka peluang terjadinya
transfer pengetahuan dan technological innovation menjadi sangat terbatas (Sikombe & Phiri, 2019).
Dari sudut pandang transaction cost economics, green purchasing juga berpotensi meningkatkan biaya
koordinasi dan ketidakpastian (Ji et al., 2015), terutama ketika UMKM harus berhadapan dengan
pemasok yang menerapkan standar lingkungan yang berbeda-beda. Biaya pencarian pemasok ramah
lingkungan, sertifikasi bahan baku, serta penyesuaian spesifikasi produksi dapat mengalihkan sumber
daya yang seharusnya dialokasikan untuk investasi teknologi (Vangeri et al., 2024). Akibatnya, green
purchasing justru tidak menjadi katalis bagi fechnological innovation, melainkan dipersepsikan
sebagai beban tambahan bagi UMKM. Technological innovation hanya akan muncul ketika praktik
green purchasing diintegrasikan secara strategis dengan pengembangan kapabilitas internal,
peningkatan kapasitas absorptif, serta kolaborasi rantai pasok yang lebih matang dan berorientasi

jangka panjang (Hong et al., 2019).

Pengaruh positif Green Manufacturing terhadap Operational Performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green manufacturing berpengaruh positif terhadap
operational performance, yang menegaskan bahwa penerapan praktik green manufacturing, seperti
efisiensi energi, pengurangan limbah, penggunaan bahan yang lebih ramah lingkungan, serta
optimalisasi alur dan proses produksi mampu meningkatkan operational performance UMKM sektor
makanan dan minuman secara langsung. Temuan ini mengindikasikan bahwa upaya internal dalam
mengelola proses produksi secara berkelanjutan tidak hanya berdampak pada aspek lingkungan tetapi
juga memberikan manfaat operasional yang nyata (Inman & Green, 2018), seperti penurunan biaya
produksi, peningkatan produktivitas, dan konsistensi kualitas produk. Dari perspektif RBV, green
manufacturing dapat dipahami sebagai kapabilitas internal yang bernilai, langka, dan relatif sulit
ditiru, karena praktik ini terbentuk melalui kombinasi pengetahuan proses, pembelajaran organisasi,

serta pengalaman operasional yang bersifat spesifik pada konteks UMKM (Barney, 1991). Ketika
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UMKM mampu menginternalisasi praktik green manufacturing ke dalam rutinitas operasionalnya,
praktik tersebut berfungsi sebagai sumber daya strategis yang mendorong keunggulan operasional
yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan konsep natural resource-based view (NRBV) yang
menekankan bahwa pengelolaan sumber daya alam secara proaktif dapat meningkatkan kinerja dan
daya saing organisasi (Yunus & Michalisin, 2016). Penelitian ini konsisten dengan hasil studi Salandri
et al. (2022) yang menunjukkan bahwa praktik green manufacturing berkontribusi pada peningkatan
efisiensi, fleksibilitas, dan keandalan proses operasional. Studi lain oleh Khalili et al. (2023) dan
Machingura et al. (2024) juga menemukan bahwa praktik green manufacturing memiliki hubungan
positif dengan operational performance terutama ketika praktik tersebut diimplementasikan secara
konsisten dan terintegrasi dengan sistem manajemen produksi. Dalam konteks UMKM, temuan ini
memperkuat argumen bahwa green manufacturing lebih mudah diinternalisasi dibandingkan praktik
green supply chain management eksternal sehingga dampaknya terhadap operational performance

menjadi lebih langsung dan signifikan.

Pengaruh Positif Green Manufacturing terhadap Technological Innovation

Hasil analisis menunjukkan bahwa green manufacturing berpengaruh positif terhadap
technological innovation yang mengindikasikan bahwa penerapan praktik green manufacturing
mendorong UMKM untuk melakukan pembaruan dan pengembangan teknologi secara berkelanjutan.
Praktik seperti efisiensi energi, pengurangan limbah, dan optimalisasi penggunaan sumber daya
menuntut adanya adopsi teknologi produksi yang lebih modern dan efisien agar tujuan keberlanjutan
dapat tercapai secara optimal (Alemede, 2025). Temuan ini sejalan dengan ecological modernization
theory yang menegaskan bahwa peningkatan kinerja lingkungan tidak dapat dilepaskan dari proses
modernisasi teknologi dan inovasi dalam sistem produksi (Mol & Sonnenfeld, 2000). Dalam perspektif
RBV, kapabilitas green manufacturing merefleksikan kemampuan internal organisasi dalam
mengombinasikan pengetahuan proses, pembelajaran organisasi, dan technological innovation
menjadi sumber daya strategis yang bernilai dan sulit ditiru (Barney, 1991). Ketika UMKM mampu
menginternalisasi praktik green manufacturing, proses tersebut mendorong terciptanya learning-by-
doing yang memperkuat kapabilitas technological innovation, baik dalam bentuk perbaikan proses
(process innovation) maupun adopsi teknologi baru. Temuan ini juga didukung oleh perspektif
dynamic capabilities, yang menekankan bahwa kemampuan organisasi untuk merespons tuntutan
lingkungan melalui rekonfigurasi sumber daya merupakan prasyarat utama bagi inovasi berkelanjutan
(Dangelico et al., 2017). Secara empiris, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Khan et al.
(2022) yang menunjukkan bahwa praktik green manufacturing berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan technological innovation. Studi lain oleh Sharma et al. (2022) serta Blair dan Woodcock
(2025) juga mengonfirmasi bahwa tekanan lingkungan internal mendorong organisasi untuk

mengadopsi teknologi yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Dalam konteks UMKM sektor

jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/MASTER 211


https://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/MASTER

MASTER: JURNAL MANAJEMEN DAN BISNIS TERAPAN
Desember 2025, Vol 5 No 2, 195-224 E-ISSN : 2798 — 3994 (Online)

makanan dan minuman, temuan ini mengimplikasikan bahwa praktik green manufacturing tidak hanya
berfungsi sebagai strategi lingkungan tetapi juga sebagai mekanisme pembelajaran dan inovasi yang

memperkuat daya saing teknologi organisasi.

Pengaruh positif Technological Innovation terhadap Operational Performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa technological innovation berpengaruh positif terhadap
operational performance, yang menegaskan peran strategis technological innovation dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional UMKM sektor makanan dan minuman. Adopsi
teknologi baru, baik dalam bentuk peralatan produksi yang lebih modern, teknologi pengolahan yang
lebih efisien, maupun sistem pendukung operasional berbasis digital, memungkinkan UMKM
meningkatkan produktivitas, menjaga konsistensi kualitas produk, mempercepat proses produksi, serta
menekan biaya operasional (Triwahyono et al., 2023). Temuan ini mengindikasikan bahwa
technological innovation tidak hanya berfungsi sebagai alat pendukung tetapi juga sebagai pendorong
utama perbaikan operational performance. Dalam RBV, technological innovation dipandang sebagai
sumber daya internal yang bernilai dan berkontribusi pada keunggulan operasional ketika didukung
oleh kemampuan organisasi dalam mengelola dan memanfaatkan teknologi tersebut secara efektif
(Barney, 1991). Sementara itu, perspektif dynamic capabilities menekankan bahwa kemampuan
UMKM untuk mengadaptasi dan merekonfigurasi teknologi seiring dengan perubahan lingkungan
pasar dan tuntutan keberlanjutan merupakan faktor kunci dalam mempertahankan operational
performance yang unggul (Yi et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan hasil studi Abdallah et al.
(2016) yang menegaskan bahwa technological innovation berkontribusi langsung terhadap
peningkatan efisiensi, fleksibilitas, dan kualitas operasional. Studi Khan et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa technological innovation memainkan peran penting dalam menjembatani praktik
keberlanjutan dengan peningkatan operational performance. Penelitian lain oleh Obiki-Osafiele et al.
(2024) turut mengonfirmasi bahwa adopsi teknologi yang tepat mampu memperkuat kapabilitas
operasional dan meningkatkan daya saing organisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa dampak positif
technological innovation terhadap operational performance pada UMKM sangat bergantung pada
kesesuaian teknologi dengan kebutuhan operasional dan kapasitas organisasi. Technological
innovation yang bersifat tepat guna dan berorientasi proses cenderung memberikan manfaat yang lebih
nyata dibandingkan investasi teknologi yang berskala besar namun tidak terintegrasi dengan sistem

operasional (Xi et al., 2025).

Technological Innovation memediasi pengaruh positif Green Purchasing terhadap Operational
Performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ftechnological innovation tidak memediasi pengaruh
positif green purchasing pada operational performance. Temuan ini menegaskan bahwa peran mediasi

technological innovation sangat bergantung pada kekuatan praktik internal organisasi dibandingkan
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praktik yang bersifat eksternal, khususnya dalam konteks UMKM sektor makanan dan minuman.
Meskipun secara konseptual green purchasing dipandang mampu mendorong inovasi melalui
kolaborasi dengan pemasok dan pertukaran pengetahuan lingkungan, mekanisme tersebut belum
berfungsi secara efektif pada skala UMKM. Dari perspektif RBV, praktik green purchasing tidak
secara langsung membentuk kapabilitas internal yang bernilai dan sulit ditiru karena keberhasilannya
sangat bergantung pada sumber daya eksternal yaitu pemasok (Barney, 1991). Ketika hubungan
dengan pemasok masih bersifat transaksional dan jangka pendek, maka pengetahuan lingkungan dan
teknologi yang dimiliki pemasok sulit diinternalisasi menjadi kapabilitas technological innovation
(Sikombe & Phiri, 2019). Dalam kerangka relational view, inovasi berbasis kolaborasi hanya dapat
tercapai apabila terdapat kemitraan strategis, kepercayaan, dan mekanisme berbagi pengetahuan yang
kuat antara organisasi dan pemasok (Thi Mai Anh et al., 2019), kondisi yang umumnya belum matang
pada UMKM. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Chatzoudes dan Chatzoglou (2023) serta
Susanty et al. (2019) yang menunjukkan bahwa praktik green supply chain management eksternal
termasuk green purchasing cenderung memberikan dampak tidak langsung dan sangat bergantung
pada kapabilitas internal organisasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa green purchasing pada UMKM
masih berada pada tahap awal adopsi dan belum terintegrasi secara strategis dengan sistem inovasi
dan operasional. Oleh karena itu, tanpa penguatan praktik internal seperti green manufacturing,
peningkatan kapasitas absorptif, serta pengembangan kemitraan jangka panjang dengan pemasok,
technological innovation sulit berfungsi sebagai variabel mediasi yang efektif untuk meningkatkan

operational performance.

Technological Innovation memediasi pengaruh positif Green Manufacturing terhadap
Operational Performance

Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa technological innovation secara signifikan
memediasi pengaruh positif green manufacturing pada operational performance, yang menegaskan
bahwa technological innovation berperan sebagai mekanisme kunci dalam mentransformasikan
praktik green manufacturing menjadi peningkatan operational performance UMKM sektor makanan
dan minuman di DIY. Temuan ini mengindikasikan bahwa green manufacturing tidak hanya
memberikan dampak langsung terhadap operational performance tetapi juga mendorong organisasi
untuk mengadopsi dan mengembangkan teknologi baru yang memperkuat efisiensi, produktivitas, dan
keandalan proses produksi. Temuan ini dapat dijelaskan melalui RBV dan NRBV, yang menekankan
bahwa kapabilitas internal berbasis lingkungan dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif ketika
diintegrasikan dengan fechnological innovation (Barney, 1991; Coppola et al., 2023). Green
manufacturing mencerminkan kemampuan organisasi dalam mengelola sumber daya secara
berkelanjutan (Govindan et al., 2015), sementara technological innovation merepresentasikan

kapabilitas dinamis yang memungkinkan organisasi merekonfigurasi proses produksi sesuai tuntutan
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lingkungan dan pasar (Rana et al., 2025). Interaksi kedua kapabilitas ini menghasilkan peningkatan
operational performance yang lebih kuat dibandingkan pengaruh langsung green manufacturing
semata. Temuan ini konsisten dengan hasil studi Khan et al. (2022) yang menemukan bahwa
technological innovation memediasi secara signifikan hubungan antara praktik green manufacturing
dan operational performance. Dalam konteks UMKM, temuan ini memperluas literatur dengan
menegaskan bahwa praktik green manufacturing akan menghasilkan dampak operasional yang
optimal apabila didukung oleh kemampuan technological innovation yang memadai. Keberhasilan
green manufacturing dalam meningkatkan operational performance tidak bersifat otomatis,
melainkan sangat bergantung pada sejauh mana UMKM mampu menginternalisasi technological
innovation sebagai bagian dari strategi operasionalnya. Tanpa technological innovation, praktik green
manufacturing berpotensi hanya menghasilkan perbaikan marginal. Oleh karena itu, temuan ini
menekankan pentingnya pendekatan integratif yang mengombinasikan green manufacturing dan
technological innovation sebagai strategi kunci untuk meningkatkan operational performance

sekaligus mendukung keberlanjutan UMKM.

PENUTUP

Penelitian ini menyimpulkan bahwa green manufacturing berperan signifikan dalam
meningkatkan operational performance UMKM sektor makanan dan minuman di DIY, baik secara
langsung maupun melalui technological innovation sebagai variabel mediasi. Temuan ini menunjukkan
bahwa praktik green manufacturing yang didukung oleh technological innovation mampu
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keandalan proses operasional secara berkelanjutan.
Sebaliknya, green purchasing tidak menunjukkan pengaruh terhadap technological innovation maupun
operational performance, yang mengindikasikan bahwa praktik green purchasing pada UMKM belum
terintegrasi secara strategis ke dalam sistem inovasi dan operasional. Secara konseptual, hasil penelitian
ini menegaskan bahwa kapabilitas internal, khususnya green manufacturing dan technological
innovation, merupakan faktor kunci dalam mengonversi praktik keberlanjutan menjadi keunggulan
operasional. Oleh karena itu, UMKM disarankan untuk memprioritaskan penguatan praktik green
manufacturing yang diiringi dengan pengembangan fechnological innovation yang sesuai dengan
kapasitas usaha. Penelitian selanjutnya dapat memperluas konteks dan memasukkan variabel
pendukung lain untuk memperdalam pemahaman mengenai peran praktik keberlanjutan dan inovasi

dalam meningkatkan kinerja operasional UMKM.
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